BAE II

KAJIAN TEORI

Mo Fengertian al-bor an.

Al-Qur’'an sebagai kitab dan wahyu Allah vang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. untuk disampaikan
kepada umat manusia, yang digunakan sebagai pedoman dan
pegangan hidup dalam mencapai kebahagiaan baik di dunia
atauw di akhirat.

kKata Al-Qur’'an apabila ditinjau dari asal bahasanva
terdapat beberapa pendapat, antara lain vaitu :

1. Al-GQur’an menurut bahasa adalah kata benda abstrak,
{masdar) dari kata kerja "Qaraa" vyang berarti "Dia
telah membaca". Dari pengertian ini, maka al-QGur’an
berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-
ulang”". (Miftah Farid dkk. 1989 : 1).

2. Menurut pendapat al-Asy’ari dan beberapa pendapat yang
lain, bahwa kata "Quran" berasal dari kata "Rarana"

yang berarti menggabungkan".

i

. Menurut pendapat al-Zajjaj, kata "Qur'an" sewazan
dengan kata Qori’ atau Qaru’ " yang berarti "

mengumpul kan atau menghimpun®, maksudnya bahwa
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al-Qur’an mengumpulkan ayat-ayat dan surat—-surat serta
menhimpun inti sari dari ajaran Rasul Rasul vang diberi
kitab suci terdahulu. {(Syahminan Zaini, 1982 : 2).

4. Menurut pendapat yang termasyhur, kata "Qur’an" beras-—
al dari kata "Qorna" yang berarti "bacaan atau vyang
dibaca", sedangkan al-Qur’an adalah masdar yang
diartikan dengan maksud isim maf'ul vaitu "Bara’'a"

artinya "yang dibaca". (Hasbi ash—-Shiddiqy, 1974 : 195).

Pengertian diatas sesuai dengan firman Allah swt

yang terkandung dalam surat al—-Qiyamah ayat : 17 —-18B :
'
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"Sesungguhnya atas tanggungan kami—lah mengumpulkan-—

Nya (didadamu) dan membuatmu pandai membacanya

apabila Kami telah selesai membacanya, maka ikutilah

bacaannya". (DEPAG RI, 1978 : 999).

Sesudah sebagai masdar yang telah dima’rifatkan,
al-0ur’an telah menjadi istilah tersendiri. Dan pengertian
istilahaya juga menjadi beragam pula, hal ini disebabkan
perbedaan perspektif dengan eksetuasi masing—masing hal
vang dianggap lebih berprinsipil.

Fengertian al-Qur’an secara terminologi .terdapat

beberapa macam definisi al-Qur'an yang dikemukakan oleh

para Ulama’ dari berbagai disiplin keilmuan (bahasa, ilmu



kalam, ushul figh dan sebagainya). Dalam hal ini akan
dipaparkan definisi vyang dipandang dapat diterima oleh
para Ulama” dari berbagai disiplin ilmu secara
kLeseluruhan.

Menurut istilah ahli agama ("Uruf Syara’}), vyaitu
nama bagi Kalamullah vang diturunkan kepada nabi—-Nya
{Muhammad) yang ditulis dalam mushaf. Para ahli ushul figh
juga menetapkan, bahwa al—-0Qur’ an adalah nama bagi
keseluruhan al-Qur‘an dan suku-sukunvya. Mushaf dalam
pendapat ahli figh, "al-Qur an" adalah menjadi nama bagi
suku-~sukunya (ayatnya).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa
al-=Bur’ an menunjukkan pada pengertian secara hakikat. Ahli
Ushul membahas al-Qur‘an dari kedudukannya sebagai pokok
d3lil ayat—ayatnya, maka tiap—tiap satu ayat itu adalah
al-Qur’an.

Adapun al QGur'n menurut ahli kalam, yaitu vyang
ditunjuki ocleh vyang dibaca tersebut, vyakni kalam azali
yang berdiri pada Dzat Allah yang senantiasa bergerak
(tidak pernah diam dan tidak pernah ditimpa oleh sesuatu
apapun). (Hasbi Ash-Shiddiqy , 1974 & 16).

Menurut Asy—-Syaukany dalam bukunya "al-Irs;ad"
dikatakan, bahwa al—-08ur’an ialah Kalamullah yang

diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. vyang dibacakan



mendapat pahala, lagi mutawatir penukilannya.

Menurut Hamka dalam tafsir "al-Azhar", mengistilah-
kan al-Qur’an yaitu wahyu—-wahyu yang diturunkan oleh Allah
epada nabi-Nya dengan perantaraan Malaikat Jibril untuk

disampaikan kepada umat manusia. (Shahminan Zainiy, 1984 :3)

Menurut Subhi As-Shaleh dan Az- Zarqany s
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"Al-Qur°'an adalah kalamullah vyang bersifat atau
berfungsi sebagai mukjizat yang diturunkan kepada
nabi Muhammad SAW. yang tertulis dalam mushaf vang
dinukilkan atau vyang diriwayatkan dengan jalan
mutawatir dan dipandang beribadah dengan
membacanya"”. (Subhi As— Shaleh, 1977 : 21).
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"Al—-Qur’an adalah kalamullah yang tiada
tandingannya, (mukjizat) yang diturunkan kepada nabi
Muhammad SAw. penutup nabi dan para Rasul, dengan
perantara Malaikat Jibril ‘Alaihissalam, ditulis
dalam mushaf vyang disampaikan kepada kita secara
mutawatir dan membacanya merupakan suatu ibadah,
vang dimulai dengan surat an—-Naas". (M. Ali As-



dibicarakan dan perlu adanya perhatian khusus, dan sudah
waktunya untuk dibahas. Untuk itu lebih jelasnya dalam
mendalami masalah pendidikan seks ini, penulis akan
jelaskan dibawah ini tentang bagaimana seluk beluk

pendidikan seks tersebut.

g, Pangertian
Yang dimaksud dengan pengertian seks itu ada dua,
yaitu pertama yang berarti jenis kelamin, yvang kedua
berarti hal ihwal yang berhubungan dengan alat kelamin
misalnya pergétubuhan atau senggama. (DR. Nina Surtiretna.
1997  2). -
Sedangkan pengertian seks dalam kamus umum, yaitu

berkenaan dengan Jjenis kelamin laki-laki dan perempuan.

(FPoerwadarminto : 890).

Yang dimaksud dengan pendidikan seks disini, adalah
masalah mengajarkan, memberi pengertian, dan menjelaskan
tentang masalah—-masalah yang menyangkut seks; naluri dan
perkawinan kepada manusia sejak akalnya miilai tumbuh dan
siap memahami hal-hal diatas. (Abdullah Nasih. 1992 : 1).

Sedangkan pendidikan seks menurut Salim Sahli,

adalah penerangan yang bertujuan untuk membimbing serta
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Sabuni, tt : 8).

Dari beberapa pengertian tersebut di atas dapat
ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut; bahwa al-Qur’an
itu adalah :

1. Kalamullah (firman firman Allah) yang bersifat
mu’jizat.

2. Diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. dengan berbahasa

Arab.

. Ditulis dalam mushaf.

4. Diriwayatkan atau dinukilkan dengan cara mutawatir.

3. Merupakan ibadah dalam membacanya. (Hasbi Ash—Shiddigy,
11974 : 167).

B, TINJALAN UMM TENTANG FENDIDIEARN SEES

Sebelum penulis melanjutkan pada pembahasan lebih
lanjut, alangkah baiknya sebagai prolog penulis akan
memberi deskripsi tentang pendidikan seks, bahwa dahulu
seks dianggap sebagai suatu hal yang bersifat pribadi,
seks hanya milik pribadi dan dilindungi serta tidak perlu
dibicarakan. Bahkan seks dianggap begitu sakral sehingga
untuk mendapatkan pengesahannya orang tidak jarang harus
melalui upacara dan profesi yang melelahkan. Akan tetapi
sekarang ini agaknya telah terjadi pergeseran—pergeseran
nilai nilai pandang orang terhadap seks tersebut, walaupun
masih dianggap sebagai sesuwatu yang bersifat pribadi,

tetapi di beberapa bagian sudah mulai terbuka untuk
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mengasuh setiap laki-laki dan wanita, sejak dari anak-anak
sampali sudah dewasa, tentang perihal pergaulan antar
kelamin pada umumnya dan kehidupan seksuil khususnya, agar
meraka dapat melakukan sebagaimana mestinya, sehingga
kehidupan berkalamin mendatangkan kebahagiaan dan
kesejahteraan bagi umat manusia.(Ahmad Azhar. 1997 : 7).

Adapun menurut Sulisto, pendidikan seks adalah suatu
pendidikan yang mengarahkan manusia, yang meliputi bidang
etica, moral, fisiologi dan pengetahuan—pengetahuan la%n
vang dibutuhkan oleh seseorang untuk memahami sendiri
sebagai individu seksual. (Sulistyo. Ht . b ERUR

Menurut Rahmat Rosyidi mendefinisikan p;ndidikan
seks sebagai berikut : Pendidikan seks adalah suatu hal
penerangan masalah seks. Pemberian informasi seks dari
berbagai aspeknyé, pengertiannya, tujuannya, akibatnya,
termasuk yang berkaitan dengan masalah etis moral dan
hukum—hukumnya. (Rohmat Rosyidi; 1983 : 28).

Dengan demikian, yang dimaksud dengan pendidikan
seks adalah wusaha untuk mendewasakan seseorang dalam
bidang atau penggunaan seksualitasnya dengan penuh
tanggung Jawab, dengan demikian akan membawa kebahagiaan
bagi dirinya dan dapat menjunjung tinggi harkat dan
martabatnya sebagai hamba Allah, baik dihadapan Allah

maupun di mata masyarakat pada umumnya.
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Dalam pendidikan seks ini dapat dibedakan antara
seks intruction dan educction in sexualiti, sedang vyang
dimaksud dengan sex intruction édalah penerangan yang
mengenal anatomi dan biologi dari reproduksi, termasuk
pembinaan keluarga dan metode—-metode kotrasepsi. Sedangkan
education in sexuality, vyaitu meliputi bidang ethic,
moral, fisiologi dan pengetahuan untuk memahami dirinya
sendiri sebagai individu sexuil. Maka pada dasarnva
pendidikan seks 1tu meliputi bidang-bidang sebagai
berikut :

a. Bidang biologi dan fisiologi, yaitu mengenai fungsi
reproduksi.

b. Etig, yaitu menyangkut kebahagiaan orang itu sendiri.

c. Moral, yaitu mengenai hubungan dengan orang lain,
misalnya dengan partner atau anak—-anaknya.

d. Sosiologi, yaitu menyangkut pembentukan keluarga.

Dengan demikian seks intruction tanpa education in
sexuality akan dapat menybabkan promiscuty (persetubuhan
dengan siapa saja) dan hubungan—hubungan seks yang tidak
bertanggung jawab. (Sulistyo. tt. : 20).

Adapun salah éatu pendidikan seks yang diajarkan
nabi Muhammad saw. adalah dengan jalan pernikahan atau

perkawinan itu yang dapat memutuskan syahwat, termasuk



pencegahan terhadap perbuatan zina vyang paling efektif,
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"Hai para pemuda, siapa yang telah mampu diantara
kamu untuk melakukan kawin, maka kawinlah karen
kawin itu lebih merendahkan pandangan mata dan
memelihara kehormatan. Barang siapa yang belum
sanggup, maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa
itu dapat menutup atau mengurangi syahwat. (Shahih
Bukhari : 238).

Maksud dari hadits di atas merupakan salah satu
bentuk atau jenis pendidikan seks vang bholeh dilakukan
oleh setiap manusia, khususnya kaum remaja atau yvang masih
bujang, karena dengan melakukan langkah tersebut bisa
memutuskan syahwat, dalam arti syahwat tersebut dapat
tersalurkan sesuai dengan rel-rel vyang dianjurkan oleh
Rasullah.

Dengan demikian, pendidikan seks adalah mengarahkan
kepada pembinaan rumah tangga yang sakinah, karena hal
tersebut merupakan prinsip Al-QBur'an dalam membina rumah
tangga vang sejahtera.

Disamping ituw juga, diantara jenis pendidikan seks
itu adalah melalui media informasi, audio visual, serta

buku-buku yang berkenaan dengan masalah pendidikan seks.

Dan dalam Islam menuntun untuk berpuasa melalui syari’at



vang dibawa nabi Muhammad saw.

Adapun puasa vyang dilakukan tersebut mengandung
hikmah sebagai berikut :

1. Memperketat kesadaran akan hadirnya Allah SWT., baik di
saat ramai maupun dalam keadaan sepi.

2. Meredakan gejolak nafsu syhawat dan gelora birahi.
(Abdullah, t 1989 : 10).

Dengan demikian jenis pendidikan seks yang berupa
perkawinan akan rumah tangga sakinah, ketenangan jiwa
raga. Cinta kasih dijadikan Allah di dalam rumah tangga,
bukan di luar perkawinan. Dengan jalan perkawinan, nafsu
seks akan tersalurkan secara alami, dan itu merupakan hal

vang dibenarkan dalam al-0Qur an.

=L, PMetode Fendidilban Sabs

Mulai bagian ini perhatian kita terarah pada usaha
mempertanggung jawabkan metode seksual atau pembinaan
seksual dan perkawinan. Metode didefinisikan sebagai cara
bertindak menurut sistem aturan tertentu. Tujuan memakai
metode adalah supaya tiap kegiatan praktis terlaksana
secara rasional dan terarah, sehingga diperoleh hasil yang
maksimal sekaligus optimal.

Johan Suban membagi metode pendidikan seks menjadi

tiga bagian vyaitu metode pengalaman, metode ilmu dan

metode etis-filosofis.



1. Metode Ceramah.

Tehnik ceramah seringkali disebut dengan tehnik
kuliah. Tehnik seringkali dipakai. Dalam ceramah biasanva,
peceramah berusaha memberkan informasi kepada informen,
dan metode ini sangat berperan sekali karena suatu metode
itu harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.

Melalui tehnik ini, diharapkan para peserta dapat
mengambil intisari, metode ini dipilih karena dalam materi
pendidikan seks hanya bersifat teoritik, oleh karena itu
menyampaikan materi tersebut memilih metode ceramah. Hal
separt ini biasa digunakan dalam lemabaga non formal yaitu
misalnya di pondok pesantren dengan melalui pengajian
kitab "Qurratul ‘Uyun" yang disampaikan oleh sang Kyai.

Berdasarkan pengalamannya, mereka dapat berdialog
dan bercerita melalui ceramah tentang seksual demi
tercapainya kehidupan yang harmonis. Orang tua atau para
pendidik yang terbuka pada pengalamannya adalah merupakan
cermin yang tepat untuk menjadi pendidik ; khususnya
dibidang seksual ini. (J. Suban T, ~ 1993 : 19). Akan
tetapi kita harus memliki khazanah yang 1luas tentang
pengalaman tersebut, tapi jangan diartikan bahwa suatu
pengalaman itu sudah pernah dilakukan melainkan pengalaman
diartikan secara dhohiriyah dari ilmu pengetahuan. Dan

dalam penyampaian metode pendidikan seks harus berpedoman



pada etika yang sesuai dengan ajaran Islam dalam batas-—
batas tertentu.
2. Metode Tlmu.

Kita dapat mengatakan bahwa semua ilmu atau ilmu apa
saja bisa menyoroti masalah seksual, namun kita harus bisa
membedakan mana ilmu vang menvangkut persolan keluarga dan
mana ilmu yang tidak menyangkut persoalan keluarga. 0leh
karena itu kita harus menggunakan ilmu yang dipandang
dekat dengan persoalan seksual, ilmu vyang menyangkgt
dengan hal tersebut yaitu ilmu biologi, psikologi dan
sosiologi. Oleh sebab itu ilmu—ilmu yang menyoroti masalh
seksual dan perkawinan bukan lagi ilmu murni melainkan
sudah menjadi ilmu terapan.

F. Metode Etis-filosofis.

Tingkah laku manusia di bidang seksual dan
perkawinan harus diberi evaluasi, mana unsur yang positif
dan mana unsur yang negatif. Sebab apa yang terjadi dalam
masyarakat belum tentu baik secara etis, apabila dalam
masyarakat tertentu ada kebiasaan bahwa istri pertama
tidak menghasikan anak,maka mengambil istri yang ke-dua,
nah kebiasaan ini belum tentu memadai secara etis, karena
wanita bukan alat untuk mendatangkan keturunan saja.

Dalam pendidikan seksual ini, filsafat memberikan

sumbangan untuk menjernihkan masalah dan merumuskan
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pe}tanyaan secara tepat dalam melangkah dalam kehidupan
berumah tangga, seyogyanya kode etis harus dijalankan. (J.
Suban T, @9@; : 27).
B, NALURT SEES FADA MANLSIA

Bahwa perkembangan seks atau naluri seks itu ada
sejak lahir, sebagaimana yang disimpulkan oleh Sigmund
Freud, bahwa manusia hidup itu didorong oleh dua naluri
yaitusz
1. Naluri makan, yaitu untuk mempertahankan kLehidupan

pribadi.

2. Naluri seks, yaitu untuk mempertahankan keturunan. (Al1L

12).

Akbar, 19932

Dan tak syak lagi, bahwa Islam mengakui dorongan-—

dorongan nafsu birahi dan keinginan—-keinginan sesuail
dengan firman Allah swt. dalam surat ar—Rum 30 :
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"Itulah fitrah Allahyang telah menciptakan manusia
menurut fitrah tersebut."(Depag RI, 1978 : 6495).

Apa yang patut disampaikan di sini ialah bahwa tidak
mungkin ada kontradiksi antara syari‘at Allah dengan
doronga seks dan nafsu birahi yang telah di anugerahkan
oleh Allah kepada manusia. Karena Allah menurunkan

syari’atnya Jjustru untuk kepentingan manusia sebagai



kholifah di muka bumi ini, vyang bharus dikelola dan

dimakmurkan sesuai dengan kemampuannya.

FPengakuan Islam terhadap dorongan—dorongan dan
kecenderungan naluri manusia ini dibuktikan oleh
kenyataan—kenyataan sebagai berikut :

1. Islam mensyari’atkan perkawinan untuk memenuhi tuntunan
nafsu seksualitas dan kebutuhan biologi.

2. Islam mengharamkan kerahiban (hidup seperti pendeta)
yaitu menjauhi perkawinan dan menganggap seks sebagai
suatu perbuatan menjijikkan. Islam mengharamkan cara
hidup seperti ini, lebih-lebih tinggi bagi orang yang

mampu untuk kawin.

Dengan demikian perkawinan yang diperintahkan Islam
tidak 1lain hanyalah untuk memenuhi naluri-naluri cinta
kasih kepada lain jenis agar dengan fitrah seksnya dan
kecenderungan nalurinya, manusia dapat berjalan dengan
fitrah seksualnya dan nalurinya secara harmonis dan
serasi, tidak berbenturan dengan fitrah hidup, gejolak
birahi, dan kerinduan fitrahnya.

a. Feranan Pendidikan Sels Bagi Eehidupan Manusia

Setiap manusia mempunyai naluri seks, karena seks

merupakan fitrah manusia sejak lahir, dan keterkaitan

seseorang terhadap lawan jenisnya itu fitrah. Hal ini



dltegaskan dalam surat Ali Imran ayat 14 :

/% . T\ A4 Vg 2\ <5
\)LJ>&JHQ)t9 '§7g)\ tAMwA\LJo\v) “’AQIJ”&*'” ,J

PP T SR N w»ku’wx,w !
QU\ L5 0N A :‘\> }UJJ\” "“"L,\P \_)33\_"}”‘5

"Dijadikan indah pada manusia kecintaan kepada apa-
apa yang disukai, vyaitu wanita-wanita, anak-anak,
harta yang banyak dari jenis emas dan perak, kuda
pilihan, binatang-binatang ternak, dan sawah ladang.
Itulah kesenangan hidup di dunia. Dan di sisi Allah

I%b tempat kembali yang baik (surga). (Depag RI,|'9]8
17) » :

Melihat konteks di atas, bahwa manusia adalah
mempunyai naluri seks sejak mereka dilahirkan, dan sudah
menjadi sunnatullah (hukum alam ) bahwa semua makhluk di
muka bumi ini dijadikan Allah berpasang—pasangan, dan
manusia itu adalah makhluk vang paling mulia, manusia
dilengkapi dengan akal pikiran vyang membedakannya dari
binatang dan makhluk lainnya. berketurunan adalah fungsi
kemanusiaan serta berhubungan kelamin termasuk salah satu
dari kebutuhan vital biologis dari manusia.

Fasangan pasangan itu secara alamiah
berkecenderungan mencari dan mendekati pasangannya untuk
berkembangbiak, memang tidak ada ketegasan mengenai
hubungan kecenderungan syahwat seseorang (1aki—1aki dan
wanita) dengan wusia nikah, tapi kenyataan menyebutkan
karena pengaruh lingkungan dan informasi ada kecenderungan

laki-laki dan perempuan setelah mengenal dorongan seksual
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lebih dibanding generasi dahuluw. Suatu pendekatan
pedagogis sangat erat hubungannva dengan tujuan pendidikan
dan perkembangan, tujuan pendidikan seks adalah
tercapainya kedewasaan pada anak didik menurut Langeveled,
mendidik adalah memben tuk anak agar cukup cakap
melaksanakan tugas kehidupannya sendiri, berarti setiap
usaha diarahkan

1. Agar anak dapat berdiri sendiri baik dalam sikap atau
pendirian kehidupan ekonomi dan cita—-cita hidup di masa
depan.

2. Agar anak dapat bertanggung jawab secara moral atas
segala perbuatannya kepada tuhan, dirinya, keluarganva
dan masyarakat. (Sulistvo, 82 8}

Dengan demikian peranan pendidikan seks pada manusia
secara umum (remaja) untuk mempengaruhi pola pikir yang
logis dan dapat mengendalikan perilaku yang amoral, Jjuga
peranannya sangat penting bagi remaja agar terbentuk
generasi yang berkualitas tinggi, bermoral dan berbudi
luhur dalam mempersiapkan generasi muda yang berguna bagi
bangsa dan agama. Di samping itu juga peranannya adalah
untuk mengarahkan dan membimbing manusia agar bertindak
pada Jalur vang telah disyari’atkan oleh agama demi
keselamatan di dunia dan di akhirat nanti. Sebab kobaran

hawa nafsu itu sangat besar sekali, sehingga mendorong
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"Dan aku tidaklah membebaskan diriku dari kesalahan,
karena sesungguhnya syahwat itu mendorong orang
berbuat kejahatan, kecuali orang yang diberi rahmat
oleh Allah. Sesungguhnya Tuhanku maha Pengampun lagi

Maha Penyayang."(Depag RI, = 178 : 357).

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
peranan—peranan pendidikan seks adalah untuk mengendalikan
hawa nafsu yang buruk, artinya nafsu vyang mengajak ke
dalam lembah kenistaan, karena jika dilihat dari dorongan
yang ditimbulkan oleh hawa nafsu itu ada tiga macam,
yaitug
1. Dorong nafsu untuk mempertahankan diri.

Maksudnya, dorongan manusia untuk memberi kekuatan
membela jiwanya dari kesukaran dan bahaya  vyang
mengancam.

2. Dorongan nafsu untuk mempertahankan jenis. \
maksudnya, dorongan nafsu untuk memiliki lawan jenis
untuk mengembangkan keturunan seperti dorongan seksual\\

Z. Dorongan nafsu untuk mengembangkan diri.

Karena manusia mempunyai sifat kurang terhadap apa yand

telah dicapainvya.

Uraian di atas menunjukkan bahwa Allah memberikan



tabiat nafsu vng selalu cenderung kepada keburukan,
kecuali nafsu tersebut dapat dikendalikan dengan dorongan-—
dorongan lain, seperti pendidikan seks, adanya dorongan
nurani yang selalu mengacu pada petunjuk Allah. tanpa
kendali itu nafsu akan mendominasi kehidupan manusia dan
bertahta sebagai tuhannya. (Muahimin, t 1293 : 51). Hal

ini dltegaskan dalam Sural al- Furqan 4J
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"Terangkanlah kepadaku tentang orang-orang vyang

menjadikan hawa nafsunya sebagai tubannya. maka

apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya."”

(Depag RI, op. cit. : 9&).
b, Feranan Orang Toa Dalam Fendidikan Seks

Sebagaimana layaknya pendidikan vyang lain bahwa
faktor berhasilnya suatu pendidikan juga ditentukan oleh
faktor orang tua, karena orang tua adalah lembaga pertama
dalam pendidikan. Dan tugas orang tua sangat berat, karena
anak merupakan amanat dari Allah. 0leh karena itu orang
tua wajib mendidik anaknya menjadi anak yang sholeh,
dengan demikian bertanggung Jjawab memberi pertolongan
kepada anak dalam perkembangan jasmani dan rochani agar
mencapal tingkat kedewasaan atau berdiri sendiri serta
mampu mem2nuhi tugasnya sebagai kholifah dan hamba Allah.

Demikian juga apa vang dikatakan oleh Muhaimin, bahwa

pendidikan pertama dan yang utama adalah orang tua itu



sendiri yang bertanggung Jjawab penuh atas perkembangan
anak kandungnya, karena sukses anaknya merupakan sukses
orang tuanya juga.(Muhaimin, 1993 :148)

Dalam Al—-qur’an juga diajarkan, bahwa rumah tangga
atau keluarga merupakan arena pendidikan manusia, dalam
hal ini kepala keluarga yang memikul tugas dan tanggung
Jawab Allah b&rflrman dalam Surat a+ Tahrim &;
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"Hai orang-orang vyang beriman., peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu ..... "(Depagq RI, op. cit. :
?51).

Fertitik tolak dari ayat di atas, bahwa orang tua
sangat berperan dalam pendidikan, karena anak (remaja)
masa itu adalah masa trasnsisi yang penuh dengan
kegonjangan Jjiwa, antara fisik dan psikis mengalami
perubahan total; sehingga pengaruh dari keadaan tersebut
remaja biasanya sering melakukan tindakan yang amoral dan
lepas kontrol, termasuk perbuatan seksual yang tak terarah
dan melenceng dari syari‘at. 0leh karena itu orang tua
dituntut memelihara, menjaga anak dan keluarganya dari
kobaran api neraka. Salah satu dari peranan orang tua
adalah memberi peringatan, bimbingan dan pendidikan, dalam

hal 1ini adalahi pendidikan seks demi untuk menatap masa
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depan yang cemerlang,; oleh karena itu penting bagi orang
tua agar menjadi tauladan bagi anak-anaknya. Bila orang
tua Jjauh dari seks, maka harapan ideal anaknya akan
bingung. Orang tua harus memperlihatkan kasih sayang
terhadap anaknya tanpa melihat seksualitasnya, dan tak
kalah pentingnya kata Silistyo, bahwa adanya kasih sayang

antara suami, orang dewasa dan anak—-anaknya.

Dengan demikian, orang tua sangat berperan penting
dalam kehidupan berkeluarga, khususnya dibidang pendidikan
seks dan orang tua yang terbuka pada pengalamannya adalah
orang tua yang tepat sebagai pendidik seksualitas guna
untuk perkawinan anaknya adalm memasuki hidup berumah
tangga sakinah yang diridloi Allah swt.

. Fabttor-fakitor Yano Mempenoaruhi Pendidikan

Seks berjalan secara naluriah dan alamiah. Tuhan
menciptakan nafsu seks pada manusia dan binatang dengan
tujuan tertentu. Dengan seks tersebut terlihat diantara
mereka saling memperhatikan yang akhirnya cinta sebagai
gejolak atau tingkah laku seksuwal. Sedang pada binatang
tingkah laku seksual itu tumbuh dengan sendirinya, tapi
berkembang secara biologis juga.

Dengan akibat penyaluran seks yang kurang benar itu



banyak dipengaruhi adanfa perubahan dan perkembanagan
antara Jjasmani dan rohani yang tidak seimbang sehingga
menimbulkan tindakan kriminalitas dalam masalah seksual,
seperti penyelewengan, perzinaan dalam berbagai bentuk.
Dengan perbuatan—perbuatan yang tidak terpuji karena seks
abnormal sehingga seseorang menderita sakit sadisme dalam
seksualitas. Untuk mengatasi hal tersebut pakar memberi
saran agar generasi muda diberi pengetahuan pendidikan
seks yang seyogyanya tidak mengikuti model pendidikan seks
Barat, tapi harus mengikuti cara—cara yang Islami.
{(Jamaluddin Ancok, 1995 : 32).

Dengan demikian jelaslah bahwa faktor perlunya
pendidikan seks, karena adanya penyelewengan dalam
penyaluran seksual yang untuk mengfilter perbuatan-—
perbuatan vang nista. Oleh sebab T EN agar dalam
menggunakan seksualnya vyang terarah dan benar menurut
syari’at agama, juga untuk mempersiapkan kehidupan berumah
tangga vyang harmonis, maka kebutuhan biologis harus

diperhatikan dengan jalur pendidikan seks ini.





